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Abstrak
 

Latar Belakang: Peraturan Kementerian Kesehatan No.15 Tahun 2016 tentang Istithaah Kesehatan Jamaah

haji menempatkan pasien dengan infeksi tuberkulosis dapat masuk dalam kategori tidak memenuhi syarat

Isthitaah pada Tuberkulosis Totally drug Resistance (TDR) atau tidak memenuhi syarat Istithaah sementara

pada Tuberkulosis sputum BTA Positif, Tuberkulosis Multi Drug Resistance, sehingga jamaah haji dengan

TB berpotensi tidak dapat melaksanakan rukun islam kelima tersebut. Selain itu tingkat kebugaran dengan

kategori cukup disyaratkan untuk memenuhi Istithaah kesehatan sesuai pasal 10. Saat ini belum ada laporan

mengenai karakteristik dan faktor-faktor yang mempengaruhi Istithaah kesehatan pada jemaah haji dengan

infeksi tuberkulosis Tujuan: Mengetahui karakteristik jamaah haji DKI Jakarta dengan infeksi tuberkulosis,

mengetahui proporsi dan faktor-faktor terkait Istithaah kesehatan pada Jamaah haji dengan infeksi

tuberkulosis. Metode: Studi potong lintang terhadap 31 jemaah haji DKI Jakarta yang sedang mendapatkan

pengobatan tuberkulosis pada saat pelaksanaan ibadah haji tahun 2018. Kuesioner juga dilakukan terhadap

Tim Kesehatan Haji Indonesia yang mendampingi subyek sebagai data tambahan. Analisa bivariat terhadap

variabel kategorik-kategorik dilakukan menggunakan uji Chi Square atau bila persyaratannya tidak

terpenuhi, maka dilakukan uji Fisher. Selanjutnya analisa multivariat menggunakan uji regresi logistik.

Hasil: Pada studi ini didapatkan 31 subyek jemaah haji dengan Infeksi tuberkulosis dan menjalani

pengobatan pada penyelenggaraan haji 2018. Dari data tersebut diketahui Sebagian besar subyek dalam

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki: 19/31(61,3 %) dan hampir seluruhnya berusia antara 40 hingga 60

tahun keatas: 30/31(96.8%). Sebagian besar subyek memiliki IMT yang normal atau lebih: 28/31 (90.3 %).

Penegakan diagnosis TB pada jamaah haji lebih banyak melalui konfirmasi klinis: 17/31 (54.8%) dengan

93% subyek tidak bergejala. Seluruh subyek sudah menyelesaikan fase intensif dan memiliki BTA negatif

yang dinyatakan layak terbang. Pada penelitian ini, mengacu kepada Peraturan Kementerian Kesehatan

No.15 Tahun 2016, seluruh subyek memenuhi syarat Istithaah kesehatan haji dalam kriteria Memenuhi

Syarat Istithaah Kesehatan Haji dengan Pendampingan, yaitu subyek menderita TB dengan sputum BTA

negatif pada pemeriksaan akhir kelayakan terbang: 29/31 (94%) atau TB MDR yang sudah dinyatakan layak

pergi haji oleh Tim Ahli Klinis TB MDR: 2/31 ( 0.6 %). Subyek jemaah haji dengan Infeksi tuberkulosis

memiliki tingkat kebugaran cukup 12/31 (38.7%), kurang 13/31 (41.9%) dan sangat kurang 6/31 (19.30%),

sesuai dengan kriteria kebugaran yang ditetapkan dalam penelitian ini. Hasil Kuesioner kepada Tim

Kesehatan Haji Indonesia diketahui bahwa semua jamaah mampu melakukan Thawaf, Sai, dan wukuf di

Padang Arafah sebagai rukun haji. Kesimpulan: Subyek yang sudah menyelesaikan fase intensif dengan

sputum BTA yang negatif atau TB MDR yang dinyatakan layak berangkat haji oleh TIM Ahli Klinis TB

MDR dinyatakan layak terbang pada pemeriksaaan kesehatan tahap ketiga dengan Memenuhi Syarat

Istithaah dengan Pendampingan. Sebanyak 19/31 subyek jamaah haji dengan tuberkulosis memiliki tingkat

kebugaran dibawah nilai cukup. Meskipun demikian jamaah haji dengan infeksi tuberkulosis masih mampu
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menjalankan rukun haji di tanah suci. Pada penelitian ini, komorbid, lama pengobatan dan kadar Hb tidak

signifikan secara statistik mempengaruhi Istithaah kesehatan dengan infeksi tuberkulosis.

......Background: Indonesian Ministry of Health Regulation No. 15 of 2016 on health policy for Hajj

pilgrims puts patients with tuberculosis (TB) infection in the category of not fulfilling Isthahah (conditions

Totally Drug Resistance TB) or does not meet temporary Istithaah ( Smear positif TB, Multi Drug

Resistance (MDR) TB), so that pilgrims with TB potentially unable for hajj. In addition, the level of fitness

with sufficient category is required according to chapter 10. At present, there is no reports on the health

Istithaah of pilgrims with tuberculosis infection. Objective: To determine the characteristics of DKI Jakarta

pilgrims with tuberculosis infection, to find out the proportion of low fitness levels for pilgrims with

tuberculosis infection and to find out the factors related to Istithaah. Methods: A cross-sectional study of 31

Special Capitol Region of Jakarta pilgrims who were receiving tuberculosis treatment during the Hajj

pilgrimage in 2018 was conducted; in addition, the Indonesian Hajj Health Team who accompanied the

subjects was also included as additional data. Bivariate analysis of categoric-categoric variables are done

using Chi Square method or as alternative, the Fisher method is used if the Chi Square test requirements are

not fufille. Significant variables will be further analyzed with multivariate analysis using the logistic

regression test Results: A total of 31 subjects of the Hajj were found with tuberculosis infection and

underwent treatment. The majority were male: 19/31 and aged above 40 years old : 30/31, BMI normal or

more: 28/31, diagnosis through clinical confirmation: 17/31 with 29/31 of subjects asymptomatic. All

subjects have completed the intensive phase of TB treatment. Subjects with negative sputum smear at the

final inspection of flightworthiness: 29/31 or MDR TB that has been declared eligible for Hajj by the MDR

TB Clinical Expert Team: 2/31 .Subjects of pilgrims with tuberculosis infection have a sufficient fitness

level of 12/31, less :13/31 and very less :6/31 , according to the fitness criteria established in this study. The

results of the questionnaire to the Indonesian Hajj Health Team revealed that all pilgrims were able to do

Thawaf, Sai, and stay in Padang Arafah. Conclusion: Subjects who have completed the intensive phase with

negative sputum smear or MDR TB who were declared eligible by the MDR TB Clinical Expert Team were

declared eligible to hajj with Istithaah Requirements with Assistance. As many as 19/31 of Hajj pilgrims

with tuberculosis had a level of fitness below sufficient value. Nevertheless, subjects are still able to run the

pillars of the Hajj. Nevertheless, subjects are still able to run the pillars of the Hajj. In this study,

comorbidities, duration of treatment and HB level were not statistically significant affecting health status

with tuberculosis infection.


